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ABSTRACK 
The background of this study is the low value of students' essay writing skills at the SDIT Main Insan Pekanbaru. This study also aims to improve 
students' essay writing skills by applying cooperative learning models using objects directly to class V SDIT Main Insan Pekanbaru students. This 

type of research is classroom action research. The place for conducting this research was at the SDIT Insan Utama Pekanbaru school, with 22 

students. The object of this research is the skill of writing a description using a direct object. Methods of collecting data using tests and observations. 
Instruments in the form of test questions and observation sheets. Data were analyzed by quantitative descriptive analysis. The results of the study 

show that the use of cooperative learning models using objects can directly improve the essay writing skills of the fifth grade students of SDIT Insan 

Utama Pekanbaru. The results of the students' description essay writing skills in the initial data were 56.68 which increased in UH I to 75.63 
(increased by 33.43%) seen in UH II increased to 83.54 (increasing by 47.43%) 

 

Keywords: cooperative learning model, direct media object, essay description 

 

ABSTRAK 
Latar belakang pada penelitian  ini adalah rendahnya nilai keterampilan menulis karangan deskripsis siswa di SDIT Insan Utama Pekanbaru. 

Penelitian ini juga mempunyai tujuan untuk meningkatkan keterampilan  menulis karangan deskripsi siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif menggunakan objek langsung pada siswa kelas V  SDIT Insan Utama Pekanbaru.  Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di sekolah SDIT Insan Utama Pekanbaru, dengan jumlah 22 siswa. Objek penelitian ini adalah keterampilan 

menulis karangan deskripsi menggunakan objek langsung. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Instrumen berupa soal tes dan 
lembar observasi. Data dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

dengan menggunakan objek langsung dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SDIT Insan Utama Pekanbaru. 

Hasil dari keterampilan menulis karangan deskripsi siswa pada data awal yaitu 56,68 meningkat di UH I menjadi 75,63 (meningkat sebesar 33,43%)  
dilihat pada UH II  meningkat menjadi 83,54 (mengingkat sebesar 47,43%)  

 

Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif, objek langsung, karangan deskripsi 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 

dasar dari berbagai ilmu pengetahuan selain 

digunakan untuk alat komunikasi pembelajaran 

bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar baik secara lisan maupun tulisan Selviana 

(2012). Berbahasa yang baik berarti menguasi 

keterampilan berbahasa. Adapun keterampilan 

bahasa yang dimiliki siswa ada empat macam yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Keempat aspek berbahasa ini berkaitan antara satu 

dengan yang lain. Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. 

Keterampilan menulis tidak akan datang secara 

otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik 

yang banyak dan teratur. Dalam proses 
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pembelajaran, keterampilan menulis sangat 

diperlukan dan memiliki pengaruh yang sangat 

besar. Dengan menulis siswa dapat 

mengungkapkan dan mengekspresikan gagasan 

atau pendapat, pikiran dan perasaan yang dimiliki. 

Salah satu kegiatan menulis di sekolah dasar 

adalah menulis karangan. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti dengan Fitri Wahyuni. S. Pd 

selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 

SDIT Insan Utama Pekanbaru bahwa keterampilan 

menulis karangan deskripsi masih rendah, dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini :  

 

 

Tabel 1. Data Awal Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

Jumlah  

Peserta Didik   

Kategori  

Sangat 

Terampil 
Terampil 

Cukup 

terampil 

Kurang 

terampil 

22 
- 5 7 10 

        

0,00% 22,73% 31, 81% 45, 46% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat masih banyak 

siswa yang belum terampil dalam menulis 

karangan deskripsi, dari keterangan diatas tampak 

gejala yang muncul pada siswa yaitu siswa kurang 

terampil dalam menulis karangan deskripsi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

diperlukan adanya model pembelajaran dan juga 

media pembelajaran untuk mendukung proses 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan media objek langsung. Dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan media objek langsung bertujuan 

agar siswa dapat meningkat dan terampil dalam 

menulis karangan deskripsi. Dari latar belakang 

yang ditemukan, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif dengan Menggunakan 

Objek Langsung untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa 

Kelas V SDIT Insan Utama Pekanbaru”.

  

 

KAJIAN TEORETIS 

Cooperative learnig merupakan kegiatan 

belajar siswa yang dilakukan dengan cara 

berkelompok. Model pembelajaran kelompok 

adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Rusman (2014). 

Tujuan dibentuknya kelompok koperatif 

adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses 

berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. 

Dalam hal ini sebagian besar aktivitas 

pembelajaran berpusat pada siswa, yakni 

mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi 

untuk memecahkan masalah Suparyono (2018). 

Tujuan model pembelajaran kooperatif menurut 

Majid (2016:175) adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademik.  

2. Agar siswa dapat menerima teman-temannya 

yang mempunyai berbagai latar belakang 

berbeda.  

3. Mengembangkan keterampilan sosial siswa 

Menurut Wijiyanto (2017) objek langsung 

akan memberikan peningkatan yang  penting bagi 

siswa dalam mempelajari tugas yang menyangkut 

keterampilan psikomotor. Media objek langsung 

merupakan media yang nyata dapat diamati secara 

langsung oleh siswa dan benda-benda lainnya yang 

terdapat di lingkungan sekolah siswa. Untuk 

memfasilitasi belajar mandiri mahasiswa, 

penggunaan media pembelajaran merupakan salah 

satu alternatif dalam proses pengembangan 

pembelajaran untuk menjadi lebih baik (Witri, dkk, 

2018) 

Menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) 

secara tertulis kepada pihak lain dengan 
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menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 

medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa 

unsur, yaitu penulis sebagai penyampaian pesan, 

isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 

Karangan deskripsi merupakan suatu karangan 

yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu 

sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga 

pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan 

merasakan apa yang disampaikan si penulisnya 

(Cici dalam Yunus, 2018).  

Adapun aspek yang dinilai dalam karangan 

deskripsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

(Dalman, 2016): (1) Kesesuaian judul dengan 

objek yang akan dideskripsikan; (2) Penggunaan 

dan penulisan ejaan; (3) Pilihan kata dan diksi; (4) 

Kerapian. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan  dikelas V.A SDIT 

Insan Utama Pekanbaru Jalan. Handayani II nomor 

88. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

tahun ajaran 20018/2019. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Arikunto (2016:1)  

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

memaparkan terjadinya sebab-akibat yang terjadi 

didalam kelas pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, sekaligus memaparkan seluruh proses 

sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 

lembar kerja siswa. Teknik pengumpulan data 

terdiri dari observasi dan tes yang dinilai sesuai 

dengan rubrik penilaian keterampilan mengarang 

deskripsi. Lembar aktivitas guru dan lembar 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus :  

   
 

  
 x 100  (Purwanto, 2016) 

Keterangan :  

Np   = Nilai persen yang dicari atau diharapkan  

R     = Skor mentah yang diperoleh   

SM  = Skor maksimum  

 

Tabel 2. Aktivitas Guru dan Siswa 
Tingkat Penugasan Predikat 

86-100 

76-85 

60-75 

55-69 

≤54 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang Sekali 

 Sumber: (Purwanto, 2016) 

 

Nilai individu keterampilan karangan 

deskripsi siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  
 

 
        (Purwanto, 2013) 

Keterangan :   

S = Nilai yang diharapkan (dicari) 

R = Jumlah skor dari item soal yang dijawab benar  

N = Skor maksimum dari tes tersebut 

 

Tabel 3. Interval Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Tingkat Penugasan Predikat 

86-100 

76-85 

60-75 

55-69 

≤54 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang Sekali 

 (Nurgiyanto, 2010) 

 

Rata-rata nilai keterampilan karangan 

deskripsi siswa digunakan rumus : 
x =  

  

 
  (Sudjana, 2009) 
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Keterangan : 

X = Rata-rata (mean) 

  = Jumlah seluruh skor 

   Banyak subjek 

Melihat peningkatan keterampilan 

karangan deskripsi sebelum diberi tindakan dan 

sesudah diberi tindakan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   
                 

        
         (Aqib, 2011) 

Keterangan :  

P               = Persentase peningkatan 

Postrate = Nilai sesudah diberi tindakan  

Baserate = Nilai sebelum diberi tindakan

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis hasil tindakan diolah berdasarkan 

teknik analisis data yang telah dijelaskan pada 

metode penelitian. Data yang dikumpulkan yaitu 

data aktivitas guru dan siswa serta hasil data dari 

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa. 

Hal ini dapat dari analisis lembar pengamatan 

aktivitas guru pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan objek langsung 

siklus I dan II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

 

Tabel 4. Analisis Lembar Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  

dengan Menggunakan Objek Langsung 

Keterangan 
Siklus I Siklus II 

P1 P2 P1 P2 

Jumlah 

Persentase 

Kategori 

16 

66,66% 

Cukup 

19 

79,16% 

Baik 

20 

83,33% 

Baik 

22 

91,66% 

Sangat Baik 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa analisis 

pengamatan aktivitas guru terjadi  peningkatan 

pada aktivitas guru siklus I pertemuan I dengan 

persentase 66,66% dengan kategori cukup 

meningkat menjadi 79,16% dipertemuan ke II 

dengan kategori baik. Siklus II pertemuan pertama 

meningkat lagi yaitu dengan persentase 83,33% 

dengan kategori baik hingga meningkat 91,66% 

dengan kategori sangat baik dipertemuan ke dua 

siklus II. 

 

Tabel 5. Analisis Lembar Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  

dengan Menggunakan Objek Langsung 

Keterangan 
Siklus I Siklus II 

P1 P2 P1 P2 

Jumlah 

Persentase 

Kategori 

14 

58,33% 

Kurang 

15 

62,5% 

Cukup 

19 

79,16% 

Baik 

21 

87,5% 

Sangat Baik 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil 

analisis lembar pengamatan siswa dapat dilihat dari 

pertemuan pertama siswa kurang aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran hal ini disebabkan 

siswa masih belum paham dalam membuat sebuah 

karangan selain itu siswa juga kurang berdiskusi 

bersama kelompok disebabkan teman dekat 

mereka tidak didudukan dalam satu kelompok. 

Akan tetapi dapat dilihat dari pertemuan yang 

kedua terus mengalami peningkatan dengan 

persentase siswa 62,5% dengan ketegori cukup 

meningkat hingga menjadi 79,16% dengan 

kategori baik. Dipertemuan kedua siklus II 

meningkat hingga 87,5% dengan kategori sangat 

baik, sehingga hipotesis dalam peneltian ini dapat 

diterima. Hasil keterampilan karangan deskripsi 

siswa sebelum dilaksanakan penelitian tindakan 

kelas dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif menggunakan objek langsung dikelas 
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V.A SDIT Insan Utama Pekanbaru dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 6. Hasil Skor Dasar Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

Interval Rata-rata Siswa yang tuntas Keterangan 

86-100 

76-85 

60-75 

≤54 

 

56,68 

 

 

0 

5 

7 

10 

Sangat terampil 

Terampil 

Cukup terampil 

Kurang terampil 

Jumlah  22  

 

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif menggunakan objek langsung, hasil 

keterampilan siswa dalam membuat karangan 

deskripsi mengalami peningkatan. Peningkatan 

keterampilan karangan deskripsi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

 

Tabel 7. Hasil Keterampilan Karangan Deskripsi UH siklus I 

Interval Kategori Jumlah (%) 

86-100 

76-85 

60-75 

≤ 54 

Sangat Terampil 

Terampil 

Cukup Terampil 

Kurang Terampil 

7 Siswa 

8 Siswa 

4 Siswa 

3 Siswa 

31,81% 

36,36% 

18,20% 

13,63% 

Jumlah 22 Siswa 100% 

 

Saat ulangan harian siklus I, siswa lebih 

banyak memiliki waktu untuk menulis karangan 

sehingga mendapatkan nilai dengan rata-rata 

75,63. Dapat dilihat kategori sangat terampil ada 7 

orang siswa, kategori terampil ada 8 orang siswa, 

kategori cukup terampil ada 4 orang siswa dan 

kategori yang kurang terampil berjumlah 3 orang 

siswa. Dari hasil keterampilan diatas dapat 

disimpulkan bahwa dalam keterampilan menulis 

karangan deskripsi mengalami peningkatan dari 

skor dasar 56,68 ke UH I yaitu 75,63. Namun 

masih terdapat 3 orang siswa yang kurang terampil 

dalam membuat karangan deskripsi. Hal ini 

disebabkan oleh siswa yang masih belum bisa 

dalam membuat karangan deskripsi dan juga belum 

bisa mendeskripsikan suatu objek. Demikian juga 

siswa belum terlatih menggunakan diksi serta 

penggunaan ejaan dan tanda baca yang baik dan 

benar.  

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif menggunakan objek langsung, hasil 

keterampilan siswa dalam membuat karangan 

deskripsi mengalami peningkatan. Peningkatan 

keterampilan karangan deskripsi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

 

Tabel 8. Hasil Keterampilan Karangan Deskripsi UH siklus II 

Interval Kategori Jumlah (%) 

86-100 

76-85 

60-75 

≤ 54 

Sangat Terampil 

Terampil 

Cukup Terampil 

Kurang Terampil 

13 Siswa 

5 Siswa 

3 Siswa 

1 Siswa 

59,10% 

22,73% 

13,63% 

4,54% 

Jumlah 22 Siswa 100% 

 

Saat ulangan harian siklus II, siswa lebih 

banyak memiliki waktu untuk menulis karangan 

sehingga mendapatkan nilai dengan rata-rata 

83,54. Dapat dilihat kategori sangat terampil ada 

13 orang siswa, kategori terampil ada 5 orang 

siswa, kategori cukup terampil ada 3 orang siswa 

dan kategori yang kurang terampil berjumlah 1 

orang siswa. Dari hasil keterampilan diatas dapat 
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disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah 

dapat dikatakan terampil dalam menulis karangan 

deskripsi. Peningkatan ini terjadi katrena siswa 

sudah terbiasa dilatih untuk membuat karangan 

deskripsi dengan bimbingan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif.  

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

menulis karangan deskripsi siswa pada siklus 1 dan 

II, dilakuakan analisis terhadap hasil ulangan akhir 

siklus untuk mengetahui keterampilan menulis 

karangan deskripsi siswa secara individu. 

Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 

dari UH I dan UH II mengalami peningkatan. 

Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 

melalui model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan objek langsung pada siswa kelas 

V.A SDIT Insan Utama Pekanbaru dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 9. Persentase Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa  

pada Awal UH I dan UH II 

Pertemuan Jumlah Siswa Rata-rata 
Peningkatan Persentase 

UH I UH II 

Data Awal 

22 

56,68 
  

Ulangan harian I 75,63 33, 43% 47,43% 

Ulangan harian II 83,54 
  

 

 

Dapat diketahui dari tabel diatas bahwa 

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 

kelas V.A SDIT Insan Utama Pekanbaru 

mengalami peningkatan yaitu dengan data awal 

56,68 menjadi 75,63 pada UH I dengan persentase 

peningkatan sekitar 33,43%. Hal ini disebabkan 

karena tindakan yang diberikan berupa penerapan 

model pembelajaran koopeatif dengan 

menggunakan objek langsung selanjutnya untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan 

deskripsi siswa. Hasil UH II juga mengalami 

peningkatan yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan UH I. Data awal yang jika dibandingkan 

dengan hasil UH II dengan persentase 83,54 

mengalami peningkatan sebesar 47,38%. 

 

Pembahasan  

Pembahasan hasil dari penelitian ini 

didasarkan pada nilai perkembangan peningkatan 

keterampilan menulis karangan deskrispsi siswa, 

dan pembahasan ini juga membahas hasil dari 

lembar aktivitas siswa dan guru dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

dengan menggunakan objek langsung untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan 

deskrispsi siswa. Karangan merupakan bukti 

kemampuan seseorang yang berpikir yang 

dinyatakan dalam bentuk tulisan sehingga dapat 

dibaca orang Sitorus (2018). 

Berdasarkan keterampilan menulis karangan 

deskripsi diatas terlihat dari peningkatan rata-rata 

keterampilan menulis karangan deskripsi dari data 

awal 56,68 ke UH I 75,63 mengalami peningkatan 

33,43% dari UH I ke UH II 83,54 dan mengalami 

peningkatan dari data awal ke UH II sebesar 

47,38%. Hal ini dilihat dari aktivitas guru siklus I 

pertemuan pertama dengan persentase 66,66% 

dengan kategori cukup hingga meningkat menjadi 

79,16% dengan kategori baik, menjadi meningkat 

di pertemuan siklus II pertemuan pertama yaitu 

dengan persentase 83,33% dengan kategori sangat 

baik hingga meningkat menjadi 91,66% dengan 

kategori sangat baik pada siklus II pertemuan 

kedua.  

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung di siklus I pertemuan pertama dapat 

dilihat dari aktivitas siswa dengan persentase 

58,33% dengan kategori kurang, terlihat bahwa 

siswa awalnya masih belum terbiasa menulis 

karangan deskripsi dengan menggunakan objek 

langsung tetapi, dalam pertemuan selanjutnya 

siswa mulai memahami dan terbiasa dalam 

membuat sebuah karangan deskripsi dengan 

menggunakan objek langsung. Siswa juga tampak 

lebih giat dan mau bekerja sama dengan 

kelompoknya. Terlihat dari siklus I pertemuan 

kedua dengan persentase 62,5% dengan kategori 
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cukup. Dan di pertemuan pertama siklus II juga 

terlihat meningkat dengan persentase 79,16% 

dengan kategori baik hingga meningkat 87,5% 

dengan kategori sangat baik.  

Dengan demikian hasil tindakan ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis tindakan sesuai 

dengan hasil penelitian. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

objek langsung dapat meningkatkan keterampilan 

menulis karangan deskripsi siswa kelas V.S SDIT 

Insan Utama Pekanbaru. Hasil analisis tindakan 

mendukung hipotesis yang diajukan yaitu “jika 

diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan media objek langsung maka dapat 

meningkatkan keterampilan menulis karangan 

deskripsi siswa kelas V.A SDIT Insan Utama 

Pekanbaru.

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahawa “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Dengan Menggunakan 

Objek Langsung Dapat Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa 

Kelas V.A SDIT Insan Utama Pekanabru”. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari : 

1. Hasil dari keterampilan menulis karangan 

deskripsi siswa didapatkan pada data awal yaitu 

56,68 meningkat di UH I menjadi 75,63 

(mengalami peningkatan sebesar 33,43%) 

selanjutnya dilihat pada UH II  meningkat 

menjadi 83,54 (mengalami peningkatan sebesar 

47,43%) keterampilan karangan deskripsi siswa 

pada siklus I diketahui 7 orang siswa yang 

sangat terampil dalam karangan deskripsi, 8 

orang siswa yang terampil, 4 orang siswa yang 

cukup terampil dan 3 orang siswa yang kurang 

terampil dalam karangan deskripsi. Pada siklus 

II diketahui 13 orang siswa yang sangat 

terampil dalam karangan deskripsi, 5 orang 

siswa yang terampil, 3 orang siswa yang cukup 

terampil dan 1 orang siswa yang kurang 

terampil dalam karangan deskripsi dikarenakan 

siswa tersebut kurang dalam memvariasikan 

kata-kata untuk membuat sebuah karangan 

deskripsi yang utuh. 

2. Data yang didapat dari aktivitas guru dan siswa 

mengalami peningkatan. Di siklus I rata-rata 

aktivitas guru 66,66% dengan kategori cukup 

hingga meningkat menjadi 79,16% dengan 

kategori baik. Siklus II pertemuan pertama 

lebih meningkat lagi yaitu dengan persentase 

83,33% dengan kategori baik terus mengalami 

peningkat hingga 91,66% dengan mendapatkan 

kategori sangat baik pada siklus II pertemuan 

kedua. Siklus I yang didapat dari aktivitas siswa 

58,33% dengan kategori yang didapat kurang, 

dipertemuan ke dua siklus I meningkat menjadi 

62,5% dengan kategori cukup, di siklus II 

pertemuan pertama meningkat hingga 79,16% 

dengan kategori yang didapat baik, hingga 

meningkat 87,5% dengan kategori sangat baik 

pada siklus II pertemuan kedua, sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

Melalui penelitian ini penulis mengajukan 

rekomendasi yang berhubungan dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan objek langsung untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 

kelas V SDIT Insan Utama Pekanbaru yaitu :  

1. Dengan penelitian ini diharapkan model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

objek langsung dapat dijadikan sebagai 

alternatif bagi sekolah untuk meningkatkan 

kualitas dan perbaikan pembelajaran bahasa 

Indonesia dan dapat dijadikan guru untuk 

memperbaiki proses pembelajaran, khususnya 

mata pelajaran bahasa Indonesia dalam materi 

menulis karangan deskripsi hingga siswa dapat 

lebih terampil dalam menulis karangan. 

2. Penelitian ini semoga dapat dijadikan pedoman 

untuk peneliti selanjutnya dalam penelitian 

yang sama dan cangkupan yang lebih luas dari 

aspek yang terdapat dalam penelitian ini.  
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